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KIAI Damar menarik napas, ÒAku

tetap pada pendirianku. Sebaiknya Ki

Gede Pemanahan menunda dahulu

usahanya untuk memperluas Tanah

Mataram yang baru ini.Ó

ÒBegitu?Ó ÒYa. Selanjutnya, biarlah

aku yang menyelesaikan.Ó

Tetapi sekali lagi seluruh bulu-bulu di

tubuh Kiai Damar meremang ketika ia

mendengar suara tertawa lamat-la-

mat, seolah-olah sedang menter-

tawakan kata-katanya.

ÒSudahlah. Kembalilah menghadap

Ki Gede Pemanahan,Óberkata Kiai

Damar kemudian, Óaku akan kembali

ke pondokku.Ó

ÒApakah kami harus mengantar de-

ngan kuda?Ó

ÒTidak, aku akan berjalan kaki.Ò

Para peronda itu pun kemudian

minta diri, dan Kiai Damar pun berjalan

kembali ke pondoknya dengan jantung

yang berdebar-debar. Kerisnya masih

saja tetap di dalam genggaman. Ia ti-

dak berani menyarungkannya, apabila

setiap saat ia bertemu dengan hantu

pula.

Namun demikian, di sepanjang lang-

kahnya kembali ke pondoknya, piki-

rannya selalu dipengaruhi oleh pra-

yangan yang menyebut dirinya Kiai

Dandang Wesi yang dahulu semasa

hidupnya sebagai manusia, adalah pe-

momong Sutawijaya selagi masih

kanak-kanak.

ÒIa tentu orang yang sakti, yang di

dalam olah tapanya telah mrayang de-

ngan badan wadagnya,Ó desis Kiai

Damar, Òsehingga meskipun ia dapat

berbentuk lembut, namun sentuhan

wadag manusianya masih terasa di

dalam serangan-serangannya yang

seakan-akan hanya bermain- main sa-

ja itu.Ó

Dada Kiai Damar menjadi berdebar-

debar. Bahkan tanpa sesadarnya ia

berkata, ÒJika hantu Gunung Merapi itu

benar-benar ikut campur, maka semua

rencana Panembahan Jati Srana akan

gagal. Dan yang akan terjadi adalah

benturan antara dua kelompok hantu

dari Kerajaan Hantu yang besar. Alas

Mentaok dan Gunung Merapi.Ó

Kiai Damar menjadi termangu-man-

gu. Ia sendiri tidak tahu, betapa ia

menjadi bingung dan cemas. Keragu-

raguan yang dahsyat telah melanda

dadanya, memecahkan rencana-ren-

cananya sendiri. Apa yang dikatakan-

nya tentang hantu-hantu di Alas Men-

taok kini tiba-tiba menjadi masalah

baginya. Masalah yang mencemas-

kannya. -(Bersambung)-f
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Walikota Magelang Launching 'Pak Raden'
MAGELANG (KR) - Ino-

vasi pelayanan publik Pen-

jadwalan Kegiatan Gelora

Sanden (Pak Raden) di UPT

Pengelolaan Sport Centre

Kota Magelang dilaunching

Walikota Magelang dr HM

Nur Aziz SpPD K-GH di ka-

wasan Bundaran GOR Sa-

mapta kompleks Sport Cen-

tre Sanden Kota Magelang.

Launching bersamaan de-

ngan pelaksanaan Pasar

Rakyat GOR Samapta (PR-

GS), Minggu (23/10). De-

ngan menggunakan hand-

phone (HP), Walikota Mage-

lang juga mencoba melaku-

kan scan QR Barcode ap-

likasi inovasi 'Pak Raden'.

Plt Kepala Dinas Kepemu-

daan, Olahraga dan Pariwi-

sata Kota Magelang Sarwo

Imam Santosa ST MT me-

ngatakan dengan adanya in-

ovasi ini diharapkan masyara-

kat akan lebih mudah atau

lebih cepat mengakses atau

mengajukan permohonan un-

tuk penggunaan jadwal.

Secara terpisah Kepala UPT

Pengelolaan Sport Centre

Bayu Saputra kepada warta-

wan diantaranya mengatakan

"Pak Raden" ini menjadi

awalan atau starting di Dis-

porapar Kota Magelang dan

di Sport Centre untuk mem-

perkenalkan inovasi pelayan-

an publik. "Dengan Pak

Raden ini masyarakat akan

lebih mudah dan cepat untuk

mengakses atau mengajukan

permohonan untuk penggu-

naan jadwal," katanya.

Dikatakan, dahulu untuk

proses tersebut harus da-

tang ke kantor Disporapar

Kota Magelang, sekarang

masyarakat tinggal scan

barcode, baik yang dipasang

di kelurahan-kelurahan atau

beberapa titik yang strategis,

sehingga masyarakat bisa

mengaksesnya, dimanapun

dan kapanpun. 

Melakukan scan barcode,

kemudian mengisi form-nya,

nantinya pihak Dispora-

parnya akan memproses

dan menginformasikannya

lewat telepon atau WA.

Aplikasi ini tinggal melaku-

kan scan barcode, tidak per-

lu melakukan pengunduhan.

Walikota Magelang me-

ngatakan di zaman seka-

rang memang dibutuhkan in-

ovasi-inovasi. Semua OPD,

UPT atau semua layanan

publik di Kota Magelang ha-

rus dimudahkan dan semua

dilakukan dengan digitalisa-

si. Kalau tidak mengikuti dig-

italisasi, akan ketinggalan

zaman. Sekarang para ke-

pala dinas di Kota Magelang

berlomba membuat inovasi.

Di forum ini Walikota Mage-

lang juga menyampaikan

adanya beberapa sifat yang

akan menyebabkan 'naik ke-

las', diantaranya rajin, jujur,

hemat tetapi jangan pelit,

dermawan maupun lainnya.

Beberapa sifat tersebut ha-

rus dimiliki. 

"Kalau tidak, tidak akan

berubah Magelang," tam-

bahnya. (Tha)

Program SIM Keliling Dimulai Lagi
YOGYA (KR) - Satuan Lalu

Lintas (Satlantas) Polresta Yogya,

Polda DIY kembali menggelar

Program Surat Izin Mengemudi

(SIM) Keliling, setelah beberapa

waktu terhenti karena terkendala

perbaikan sistem komputerisasi

di Korlantas Mabes Polri. Meski

demikian, pemohon perpanjangan

SIM A dan C baru sebatas menda-

patkan Surat Keterangan Semen-

tara. 

Hal itu disebabkan persediaan

material (kartu) dari Korlantas

Mabes Polri belum turun. Surat

Keterangan sementara berlaku

hingga turunnya material dari

Korlantas Mabes Polri.

Kasubnit 2 Satlantas POlresta

Yogya Ipda Khensi kepada KR,

Sabtu (22/10) menjelaskan Pro-

gram SIM Keliling dimaksudkan

untuk mempermudah masyara-

kat yang berniat memperpanjang

masa berlaku SIM, baik A mau-

pun C. Dengan demikian, tidak

terjadi penumpukan di Satpas Pa-

thuk, antara yang mengajukan

permohonan SIM baru dengan

yang mengajukan perpanjangan

SIM. "Persyaratan dan mekanis-

me perpanjangan SIM sama de-

ngan yang ada di Satpas Pathuk,"

jelas Ipda Kenshi.

Mengenai jadwal penyeleng-

garaan Program SIM Keliling,

Ipda Kenshi menjelaskan Senin-

Jumat di Pura Pakualaman, mu-

lai pukul 08.00 sampai selesai.

Sementara hari Sabtu, di Alun-

alum Selatan, mulai pukul 18.00

sampai selesai. 

Pertimbangan hari Sabtu dise-

lenggarakan pada malam hari,

karena aktivitas masyarakat di

Alun-alun Selatan sangat tinggi

sehingga memungkinkan pengun-

jung Alun-alun Selatan menyem-

patkan diri memperpanjang SIM

di Program SIM Keliling.

Syarat-syarat untuk bisa meng-

ikuti Program SIM Keliling, an-

tara lain menyertakan Kartu

Tanda Penduduk (KTP) asli dan

fotocopy, menyertakan SIM lama,

menyertakan hasil cek kesehatan

(asli dan fotocopy) serta menyer-

takan hasil tes psikologi (asli dan

fortocopy). Ketika semua persya-

ratan telah dipenuhi, pemohon

tinggal menunggu pemotretan se-

suai nomor antrean yang telah di-

dapatkan. 

"Karena material dari Korlan-

tas Mabes Polri belum terkirim,

pemohon sementara mendapat-

kan Surat Keterangan Semen-

tara," ujar Ipda Kenshi.

Dalam kesempatan sama, Ipda

Kenshi mengimbau masyarakat

untuk 'berjalan' sendiri, tidak per-

lu menggunakan jasa 'calo' untuk

mengajukan permohonan SIM

baru atau perpanjangan. Petugas

yang ada di ruang informasi akan

memandu pemohon SIM, dari aw-

al hingga selesai. 

"Silakan menanyakan segala

sesuatu perihal permohonan SIM

kepada petugas informasi yang

setiap hari bersiaga di Satpas Pa-

thuk," ujar Ipda Kenshi.       (Hrd)

SMPN 1 Purworejo Wujudkan Kelas Inspirasi
PURWOREJO  (KR) - SMP Negeri 1 Purworejo beren-

cana mewujudkan kelas inspirasi untuk mendukung pen-

erapan Kurikulum Merdeka Belajar. Sekolah akan meli-

batkan alumni yang sukses untuk memberi motivasi dan

tips sukses kepada anak didik. Kepala SMPN 1 Purwore-

jo Tuwuh Sutrisno MMPd mengatakan, rencana itu ber-

tujuan untuk membangun karakter dan semangat anak.

"Kami ingin mengkombinasikan pembelajaran dengan

aktivitas berbagi pengalaman hidup dari para alumni

yang sudah sukses," ungkapnya, di sela puncak peri-

ngatan Lustrum ke-16 dan Reuni Akbar Kedua SMPN 1

Purworejo, Sabtu (22/10).

Menurutnya, kelas inspirasi merupakan bagian dari

penerapan Kurikulum Merdeka Belajar. Program itu, ka-

tanya, akan sejalan dengan pelaksanaan kurikulum kare-

na kelas itu memiliki misi pemenuhan kebutuhan anak di

masa depan. Dalam kelas inspirasi, sekolah akan meng-

undang para alumni yang sukses di berbagai bidang.

Mereka akan membagikan berbagai tips dan strategi

hingga berhasil meraih cita-cita. "Anak aka termotivasi

dan semakin semangat belajar agar bisa sukses seperti

para alumni," ucapnya.

Dikatakan, ide itu mengemuka dalam rangkaian kegiat-

an lustrum berdasarkan hasil diskusi dengan para alumni

yang hadir. "Kepedulian alumni lewat sederetan kegiatan

hingga puncak kedua acara menjadi sumber motivasi se-

kaligus pemacu warga sekolah untuk melakukan per-

cepatan pengembangan dalam berbagai bidang," terang

Tuwuh. Menurutnya, antusias alumni tampak sejak bebe-

rapa jam sebelum prosesi lustrum dan reuni akbar resmi

dibuka. Bahkan, sebanyak 77 orang alumni tahun 1977

memasuki sekolah dengan merentangkan bendera mer-

ah putih sepanjang 77 meter.

Alumni tahun 1974 yang berasal dari Kecamatan Kali-

gesing, katanya, adalah pelestari tradisi. Mereka menam-

pilkan kesenian tradisional Srunthul yang keberadaannya

nyaris punah. "Kehadiran alumni berbagai latar profesi

dan kesuksesan jadi inspirasi bagi kami. Harapannya para

alumni bisa bersatu untuk memajukan sekolah," tuturnya.

Sekretaris Jenderal (Sekjen) Paguyuban Alumni PeDji,

Basuki Tjokro SSos MSi, mengaku akan menyampaikan

harapan pihak sekolah kepada paguyuban. (Jas)

KR-Thoha

Walikota Magelang saat mencoba melakukan scan QR

Barcode menggunakan HP. 

KR-Haryadi

Ipda Kenshi

KR-Jarot Sarwosambodo

Alumni SMPN 1 Purworejo membentangkan bende-

ra merah putih 77 meter.


